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Abstract 
 
The arduino-based cubicle temperature monitoring prototype was made to make it easier for a substation 
operator at PT. PLN (Persero) to monitor the temperature of the cubicles in the substation. The working 
principle of this tool is to use the DHT-11 temperature sensor where this sensor will be installed in a 
cubicle in the substation, the DHT-11 sensor is installed in order to detect the temperature of the cubicle 
where if the temperature of the cubicle is high then the Arduino as a controller or the brain of this tool will 
process data and will output in the form, LCD display, Buzzer, send messages via SMS, turn on and 
turn off the cooling fan and send data in real time to the website via the internet. By creating this tool, it is 
hoped that it can have a positive impact on the company and for the operators who serve at the substation 
 
Keywords: Cubicle temperature monitoring, Node-Mcu8266, Dht-11 sensor, 
Ardiuno Uno, module SIM800 V2 
 

Abstrak 
 
Prototype monitoring suhu kubikel berbasis arduino di buat untuk mempermudahkan 
seorang operator Gardu Induk di PT. PLN (persero) untuk memonitoring suhu dari 
kubikel yang ada di gardu tersebut. Prisnip kerja dari alat ini adalah dengan memanfaatkan 
Sensor suhu DHT-11 dimana sensor ini akan di pasang di dalam suatu kubikel yang ada di 
Gardu Induk, Sensor DHT-11 di pasang guna untuk mendeteksi suhu dari kubikel tersebut 
dimana jika suhu kubikel tersebut tinggi maka Arduino sebagai pengendali atau otak dari 
alat ini akan memproses data dan akan mengeluarkan output berupa, tampilan 
LCD,Buzzer,mengirim pesan via sms,mengidupkan serta mematikan Kipas pendingin dan 
mengirim data secara real time ke website via internet. Dengan di ciptakan alat ini maka 
diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi perusahaan maupun bagi operator yang 
berdinas di Gardu induk. 
 
Kata Kunci : Monitoring kubikel, modul wifi Node-Mcu, Sensor panas DHT-11, 
Ardiuno Uno, modul Sim800l V2 

 
1. PENDAHULUAN 

 
Listrik saat ini sudah tergolong menjadi kebutuhan pokok yang sangat dibutuhkan 
dalam kelangsungan hidup. Untuk menyalurkan listrik pihak perusahaan yang 
berwenang PT PLN (Persero) mendirikan gardu induk pada setiap wilayah, gardu 
induk yang di dirikan dilengkapi unit pembagi listrik yang bisa disebut sebagai 
Kubikel. Kubikel 20 KV adalah seperangkat peralatan listrik yang dipasang pada 
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gardu induk yang berfungsi sebagai pembagi, pemutus, penghubung, pengontrol, 
dan proteksi sistem penyaluran tenaga listrik tegangan 20 KV. 

 
2. METODE 
 
2.1. Blok Diagram 

 

 
 

Gambar 1. Blok Diagram Rangkaian 
 

Blok diagram adalah gambaran dari rencana pembuatan alat, dari  blok diagram 
inilah bisa diketahui cara kerja alat, komponen input, proses dan ouput dari suatu 
rangkaian. 
 
2.2 Komponen 

1. Mikrokontroler Ardiuno 
 

 
 

 
 
 
 

 
Gambar  2. Arduino Uno 
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Mikrokontroler pada penelitian menggunakan Arduino uno R3 sebagai pusat 
pengendali rangkaian,yang memakai tegangan kerja 5 V yang menggunakan arus 
DC 

 
2. Sim800L 

 
Gambar  3. Sim800L 

 
SIM800L merupakan suatu modul GSM yang dapat mengakses GPRS untuk 
pengiriman data ke internet dengan sistem M2M. AT-Command yang digunakan 
pada SIM800L mirip dengan AT-Command untuk modulmodul GSM sebelumnya. 
Sehingga jika diinginkan, modul ini dapat diganti dengan modul gsm lain yang 
mempunyai komunikasi data serial TTL untuk antarmuka dengan mikrokontroler. 
SIM800L merupakan keluaran versi terbaru dari SIM900.[10] 

 
3. Sensor DHT-11 

 
Gambar  4. Sensor DHT 11 

 
Sensor DHT11 adalah module sensor yang berfungsi untuk mensensing objek 
suhu dan kelembaban yang memiliki output tegangan analog yang dapat diolah 
lebih lanjut menggunakan mikrokontroler. 
 
4.  RTC  

                         
Gambar 5. RTC 
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Real Time Clock ( RTC ) yaitu sebuah modul yang berfungsi sebagai penghitung 
waktu yang dirancang menggunakan komponen elektronik berupa chip yang 
mampu melakukan proses kerja seperti jam pada umumnya, seperti melakukan 
perhitungan detik, menit, dan jam. Perhitungan tersebut dihitung secara akurat dan 
tersimpan secara real time 
 
5. Buzzer 

                         
    Gambar  6. Buzzer 

 
Buzzer adalah sebuah komponen elektronika yang berfungsi untuk mengubah 
getaran listrik menjadi getaran suara.  Perangkat elektronika ini terbuat dari elemen 
piezoceramics yang diletakkan pada suatu diafragma yang mengubah 
getaran/vibrasi menjadi gelombang suara. Buzzer menggunakan resonansi untuk 
memperkuat intensitas suara.[5] 

 
6. NodeMcu 8266 
NodeMCU merupakan sebuah open source platform IoT dan pengembangan kit 
yang menggunakan bahasa pemrograman Lua untuk membantu dalam membuat 
prototype produk IoT atau bisa dengan memakai sketch dengan adruino IDE[9] 

 

 
Gambar  7. NodemMcu 

 
 
 

7. Module Stepdown LM 2596 
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Gambar  8.  LM2596 

 
Modul stepdown lm2596 adalah modul yang memiliki IC LM2596 sebagai 
komponen utamanya. IC LM2596 adalah sirkuit terpadu / integrated circuit yang 
berfungsi sebagai Step-Down DC converter dengan current rating 3A. Terdapat 
beberapa varian dari  IC   seri   ini   yang   dapat   dikelompokkan   dalam   dua   
kelompok   yaitu  versi adjustable yang tegangan keluarannya dapat diatur, dan 
versi fixed voltage output yang tegangan keluarannya sudah tetap / fixed.[8] 

 
8. Thermoelectric Peltier 

 
 

Gambar  9.  Thermoelectric Peltier 
 

Lempengan peltier berbahan dasar keramik berisikan batang-batang Bismuth 
Telluride di dalamnya. Ketika disupply tegangan DC 5 volt - 12 volt salah satu sisi 
akan menjadi panas dan sisi lainnya menjadi dingin. Karena peltier memiliki 2 
bagian yang berbeda, yakni sisi dingin yang bekerja menyerap panas dan sisi panas 
yang bekerja melepas panas. Ketika masukan listrik diterapkan pada termokopel, 
elektron bergerak dari bahan tipe-p ke bahan tipe-n menyerap energi panas pada 
sambungan dingin. Elektron – elektron membuang kelebihan energi pada 
sambungan panas karena elektron mengalir dari tipe-n kembali ke bahan tipe-p 
melalui konektor listrik. Membuang panas dari sisi panas akan menurunkan 
temperatur pada sisi dingin dengan cepat. Pada umumnya besar penurunan 
temperatur tergantung dari arus listrik yang diberikan.[14] 

 

 

 

 
9. DC Fan 
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Gambar 10. DC Fan 
 
Perkembangan kipas angin semakin bervariasi baik dari segi ukuran, penempatan 
posisi, serta fungsinya. Fungsi yang umum adalah untuk pendingin udara, penyegar 
udara, ventilasi (exhaust fan), pengering (umumnya memakai komponen penghasil 
panas).[15] 
 
10. LCD 
LCD driver dibutuhkan untuk mengaktifkan LCD, dimana LCD driver ini 
menghasilkan bentuk sinyal berdasarkan input data tampilan dari unit processor 
dan menggunakan bentuk sinyal ini untuk men-drive LCD. 
Driver LCD di klasifikasikan menjadi 2 tipe yaitu common driver dan segment 
driver common driver akan men-drive common elektroda dan segment  driver 
akan men-driver segment elektroda. Fungsi driver ini memilih salah satu level 
tegangan sequensial dari 6 level sequensial yang ada (Va – Vf) seperti pada gambar 
2.8 untuk menghasilkan bentuk sinyal yang dibutuhkan oleh LCD.[1] 

 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 11. LCD Driver 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
3.1 Tujuan pengukuran 
Pengukuran dilakukan untuk mengetahui kondisi alat dan membandingkannya 
dengan hasil perhitungan.  Pengukuran dilakukan pada 17 titik pengukuran mulai 
dari sumber tegangan yang masuk ke arduino,sensor,modul 
sim800,Nodemcu,LCD, Fan Dc dan RTC. 
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Gambar 12. Titik Pengukuran 
 

Tabel. 1 Hasil Pengukuram  
 

No Posisi 
pengukuran 

Titik 
Pengukuran 

Banyaknya Pengukuran 

1 2 3 4 5 

1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
5 
 
6 
 
7 
 
8 
 
9 
 

10 
 

11 
 
 

12 

Power Supply  
 
Power Supply  
 
Power Supply  
 
Power Supply  
 
Power Supply  
 
Arduino Uno 
 

Relay 
 

DHT-11(1) 
 

DHT-11(2) 
 

Buzzer 
 

Modul 
SIM800 V2 

 
RTC 

TP 13 
  

      TP 15 
 
      TP 14 
 
      TP 11 
 
      TP 10 
 
      TP 5 
 
      TP 2 
 
      TP 7 
 
      TP 8 
 
      TP 16 
 
 
      TP 12 
 
      TP 4 

235,5 
 
13,03 
 
14,17 
 
11,99 
 
12,05 
 
12,05 
 
4,99 
 
4,93 
 
4,92 
 
4,10 
 
 
4,94 
 
4,95 

235,4 
 
13,03 
 
14,73 
 
11,99 
 
12,03 
 
12,03 
 
5,00 
 
4,90 
 
4,93 
 
4,12 
 
 
4,93 
 
4,94 

235,5 
 
13,03 
 
14,71 
 
11,98 
 
12,03 
 
12,03 
 
4,99 
 
4,90 
 
4,93 
 
4,12 
 
 
4,93 
 
4,96 

235,5 
 
13,03 
 
14,71 
 
11,99 
 
12,03 
 
12,04 
 
4,99 
 
4,92 
 
4,92 
 
4,12 
 
 
4,12 
 
4,94 

235,5 
 
13,03 
 
14,72 
 
11,99 
 
12,02 
 
12,03 
 
4,99 
 
4,91 
 
4,92 
 
4,11 
 
 
4,93 
 
4,96 
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13 
 

14 
 

 
Modul DC to 

DC 
Modul DC to  

DC 

 
      TP 17 
 
      TP 1 

 
12,1 
 
4,90 

 
12,1 
 
4,90 

 
12,2 
 
4,91 

 
12,1 
 
4,90 

 
12,2 
 
4,92 

15 LCD       TP 6 4,93 4,93 4,92 4,92  4,93 

16 
 

17 
 

Modul ESP 
8266 

Fan 12 VDC 

      TP 9 
 

TP3 

4,94 
 
12,03 

4,96 
 
12,01 

4,98 
 
11,95 

4,96 
 
11,96 

4,95 
 
12,01 

 
Pengukuran diakuan sebanyak 5 kali agar bisa mendapatkan hasil yang akurat 
sesaui dengan knerja alat. 

 
3.2  Hasil Pengukuran Suhu 
Pengukuran dilakukan untuk membandingkan perbedaan suhu antara alat ukur 
merk Flir dan Prototype yang dibuat ini : 
 

Tabel. 2 Pengukuran Suhu 
 

Jam 
Hari Pertama Hari Kedua Hari Ketiga 

LCD Alat Ukur LCD Alat Ukur LCD Alat Ukur 

08.00 31.2 30.9 30.8 30.6 30.9 30.7 
12.00 33.8 33.5 33.8 33.5 34 33.8 
17.00 32.7 32.6 33.1 33.0 33.5 33.4 

 
 
3.3. Analisa 
Dari pengukuran dan pengujian sistem dari alat dapat dianalisa sebagai berikut : 
1. Pada saat pengetesan alat di prototype kubikel pengukuran suhu menunjukkan 

hasil yang normal yang membuat SIM800L sebagai alat komunikasi satu arah 
dan Buzzer sebagai indikasi alarm tidak dapat bekerja. Hal ini dikarenakan 
kedua alat ini baru akan bekerja jika terjadi keadaan abnormal atau setelah 
mengalami kondisi yang telah disetting. Maka dari itu penulis melakukan 
simulasi dengan menggunakan heater sebagai alat untuk yang dideteksi agar 
mendapat hasil keluaran berupa pesan singkat dan alarm. 

2. Pada data Prototype kubikel  hasil termovisi ke kabel menunjukkan hasil yang 
sama dimana SIM800L dan Buzzer tidak aktif, Pada saat Heater diaktifkan 
Terjadi kenaikan suhu yang cukup signifikanyang dibaca oleh sensor. Hal ini 
mengakibatkan SIM800L dan Buzzer menjadi aktif. SIM800L bekerja dengan 
mengirimkan informasi berupa pesan singkat kepada operator gardu induk 
dan buzzer mengeluarkan indikasi suara. Hal ini dikarenakan pada proses 
monitoring suhu telah disetting apabaila terjadi ketidak seimbangan suhu 
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diantara kabel dan melebihi 10⁰ celcius lebih maka ini akan dikategorikan 
dalam kondisi abnormal. 

 
4. Kesimpulan 
Dari pembahasan pada “ Prototype Sensor Suhu Pada Sistem Monitoring 
Temperatur Kubikel dapa disimpulkan : 

 
1. Dari hasil pengujian yang dilakukan selisih pengukuran antara sensor dan alat 

ukur tidak terlalu berbeda yaitu hanya selisih sekitar kurang lebih 0,1-0,2°c. 
2. Prototype ini juga sudah dilengkapi dengan fitur IOT dimana suhu dapat di 

monitor secara Realtime melalui website atau aplikasi android Thinkspeak dan 
ini bisa mempermudah kerja dari operator Gardu Induk. 

3. Pada saat kabel mencapai batas suhu maksimum yang ditentukan yaitu 40o 
maka sim 800L mengirim pesan dan alarm buzzer akan aktif. 
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